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Talas Cripic Packaging Design Using Kansei Engineering And
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Abstract. One of the SMEs engaged in the snack food sector and currently running is the taro chips business owned
by Mr. Wahab whose address is in Tambak Sari Village, Purwodadi Pasuruan, East Java . The packaging
that is often damaged is the 125-gram package because it has a large volume of contents but the packaging
is easily torn. There are 2 out of 10 packages that are torn every time a large shipment is shipped. Causing
frequent complaints from regular customers. The Kansei method will be integrated with the Analytical
Hierarchy Process (AHP) to decide whether the new packaging is more feasible and good or not. The
results showed that the 1aro chips packaging was a simple design, bright color, and plastic material from
the Kansei Engineering and AHP methods. The packaging is strong and durable so it can maintain the
crispness of the chips.

Keywords - Kansei, packaging, Analytical Hierarchy Process, packaging design

Abstrak. Salah satu UMKM yang bergerak di bidang makanan ringan dan berjalan sekarang ini yakni usaha kripik
talas milik Bapak Wahab yang beralamatkan di Desa Tambak Sari, Purwodadi Pasuruan Jawa Timur.
Kemasan yang sering terjadi kerusakan dalah kemasan ukuran 125 gr karena memiliki volume isi yang besar
namun kemasan mudah robek. Terdapat 2 dari 10 kemasan yang robek tiap kali pengiriman dalam jumlah
besar. Menyebabkan complain dari pelanggan tetap yang sering terjadi. Metode Kansei tersebut akan di
integrasikan dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membuat keputusan apakah kemasan yang
baru lebih layvak dan bagus atau tidak. Hasil penelitian didapatkan kemasan kripik talas adalah desain
simpel, warna terang, dan material plastik dari metode Kansei Engineering dan AHP. Kemasan tersebut
kuat dan tahan lama sehingga dapat menjaga kerenyahan kripik tersebut.

Kata Kunci - Kansei, Kemasan, Analytical Hierarchy Process, Desain kemasan
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I. PENDAHULUAN

Salah satu UMKM yang bergerak di bidang makanan ringan dan berjalan sekarang ini yakni usaha kripik talas
milik Bapak Wahab yang beralamatkan di Desa Tambak Sari, Purwodadi Pasuruan Jawa Timur. Usaha yang berjalan
selama 1 tahun[1]. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang didapat dari konsumen, permasalahan yang sering
dikeluhkan adalah kemasan yang dipakai yaitu plastik yang tipis dan mudah robek atau berlubang. Sehingga kondisi kripik
mudah melempem atau tidak renyah.[2]

Untuk dapat memperbaiki perencanaan kemasan, salah satu metode yang dapat pakai atau digunakan adalah
metode kansei engineering |3] Kansei engineering merupakan teknologi yang menterjemahkan suatu perasaan dan citra
(image) pelanggan atau konsumen tentang suatu produk yang kemudian di terjemahkan ke dalam elemen-elemen desain
atau dengan bahasa lain adalah teknologi yang berorientasi pada pelanggan untuk pengembangan produk dengan
berbiasis pada ilmu komputer.[4] Metode Kansei tersebut akan di integrasikan dengan Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk membuat keputusan apakah kemasan yang baru lebih layak dan bagus atau tidak. AHP sendiri menggunakan
kuesioner AHP yang ditujukan kepada bagian pemasaran kripik talas. Maka akan didapatkan kemasan yang bagus dan
menarik pelanggan.[5]

Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui desain kemasan kripik talas dengan mengunakan metode kansei
engineering. Untuk mengetahui desain kemasan kripik talas dengan AHP (MFPMM)[6].

II.METODE

Kripik Talas Tambak Watu merupakan Aome industry yang berlokasi di Desa Tambak Sari, Kecamatan Purwodadi.
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Bapak Wahab selaku pemilik usaha yang memproduksi kripik yang berbahan dasar
tumbuhan talas, yang diharapkan menjadi salah satu makanan ringan yang khas dari desa Tambak Sari. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan November 2020 hingga April 2021 [7]

Langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan:

1. Perhitungan kecukupan data ;
/ VNEx2—(5x)2
N=['s 1 (D

Ex
Keterangan :

N : Jumlah data pcugalmellaub

N Jumlah minimum data yang harus data
k : Tingkat kerpercayaan dalam pengamatan
s : Derajat ketelitian dalam pengamatan

2. Perhitungan uji validitas
n (EXY)—(EX-3Y) )
r=
Vin 2X2—(2X)%} (n Y2 —(2Y)?}
&teremgem :
n: Banyaknya pasangan data X dan Y.
X : Total jumlah dari variabel X.
XY : Total jumlah dari variabel Y.
£X2 : Kuadrat dari total jumlah variabel X.
ZY?2 : Kuadrat dari total jumlah variabel Y.
IXY : Hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan variabel Y.
3. Perhitungan pengujian reliabilitas
ri= (k) (1 —zb2) (3)
k-1 at2

Keterangan :
i : Reliabilitas Instrumen

k : Banyaknya butir pernyataan
Eob2 : Jumlah varian butir

ot @ Variasi total




4. Perhitungan pengujian Barlet
X = —[(N=1)-In|R| (4)

Keterangan :

N : Jumlah observasi

[RI': Determinasi matriks korelasi
P : Jumlah variable

5. Perhitungan pengujian KMO

EPE
KMO =———-"2L _(5)
2 2
T R

Keterangan :
1:1,23,....p
J:123,...p

: Koefisien korelasi sederhana dari variabel idanj
: Koefisien korelasi parsial dari variabel i dan j

6. Perhitungan pengujian AHP

Amax-n
Cl= — (6)
i
CR = o (7)

dimana

CR = Consistency Ratio
CI = Consistency Index

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Data Input

Page |3

Menurut (Pragihan, 2020) setelah dilakukan pengumpulan kansei words, maka didapatlah hasil pengelompokan

kansei words. Berikut pengelompokan kansei words kemasan kripik[8].

Tabel 1. Data Kansei Words.

No Kansei Word

1 Bentuk simple

2 Bentuk unik

3 Warna identitas produk

4 Volume isi

5 Informasi produk lengkap
6 Informasi kemasan lengkap
7 Rapi

8 Produk terlindungi

9 Mudah dibawa

10 Reasonable price (Harga layak)
11 Tidak merusak isi

12 Ramah lingkungan

13 Mudah disimpan
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14 Bahan Higenis
15 Desain menarik

B. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas pada kuesioner pertama pada pemilihan kansei words yang dapat
dilihatpada tabel 2 dan 3[9]

Tabel 2. Validitas

by . B Corrected Item -
No Kata Kansei (S) R tabel (N=49) Total Correlation
1. Bentuk simple 0,281 0.557
2. Bentuk unik 0,281 0.642
3. Warna identitas produk 0,281 0.538
4. Volume isi 0,281 0.470
5. Informasi produk lengkap 0,281 0.657
6. Informasi kemasan lengkap 0,281 0.601
7. Rapi 0,281 0.679
8. Produk terlindungi 0,281 0.507
9. Mudah dibawa 0,281 0.609
10.  Reasonable price (Harga layak) 0,281 0571
11. Tidak merusak isi 0,281 0.680
12.  Ramah lingkungan 0,281 0471
13.  Mudah disimpan 0,281 0.510
14.  Bahan Higenis 0,281 0.518
15. Desain menarik 0,281 0.634

Tabel 3. Reliabilitas
Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha Jumlah Item
0,934 15

C. Pengujian KMO dan Barlett
Tujuan pengujian barrlet adalah untuk apakah variable yang digunakan berkorelasi dengan variable lainnya.
Sedangkan pengujian KMO (Kaiser Mayor Olkin) merupakan suatu pengujian yang menunjukkan apakah metode
sampling yang digunakan sudah memenuhi syarat atau tidak, yang berimplikasi apakah data dapat dianalisis lebih
lanjut atau tidak seperti pada table 4 [10].
Setelah KMO did;ﬁ\lkem maka akan diperoleh kesimpulan nilai yang diraih tersebut sebagai berikut [11]:

1. 0,9-10=data yang sangat baik untuk dilakukan analisis faktor
2. 0,8 —09 = data baik untuk dilakukan emellisﬂfakt()r

3. 0,7-08 =data agak baik untuk dilakukan analisis faktor

4. 0.6-0.7 =data lebih dari cukup untuk dilakukan analisis faktor
5. 0,5-0, =data cukup untuk dilakukan analisis

6. =05 =data tidak layak untuk dilakukan analisis factor.

Tabel 4. KMO and Bartlett’s Test
Data KMO and Bartlett’s Test
51 0812
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D. MSA (Mesuare of Sampling Adequacy)

Sebuah statistik yang berguna untuk mengukur seberapa tepat suatu variable terprediksi oleh variable lain
dengan error yang relative kecil merupakan MSA. Dengan kata lain, MSA berfungsi untuk mengukur validitas
dari atribut. Nilai MSA berkisar antara 0 — 1, dan berdasarkan nilai MSA yang didapatkan akan diambil kesimpulan
sebagai berikut [12]:

2

! MSA = 1 berarti sertiap variable mampu diprediksi variable lain secara tepat

2. MSA > 0.5 berarti variable masih bisa diprediksi variable lain

3. MSA <05 variabel tidak diprediksi dan harus dikeluarkan dari analisis

Apanila nilai MSA > 0.5 maka harus dilakukan eliminasi terhadap nilai tersebut dan dilakukan pengujian
MSAiterasi selanuynya hingga nilai MSA dinyatkan telah mampu memprediksi setiap varibael[13].

Tabel 5. MSA
No Kata Kansei (S) Nilai MSA MSA Kea‘a_ngan
1. Bentuk simple 0.860 0.5 Valid
2. Bentuk unik 0,732 0,5 Valid
3. Warna identitas produk 0,808 05 Valid
4, Volume isi 0.734 0.5 Valid
5. Informasi produk lengkap 0,720 05 Valid
6. Informasi kemasan lengkap 0,792 0.5 Valid
7. Rapi 0821 0.5 Valid
8. Produk terlindungi 0,785 0,5 Valid
9. Mudah dibawa 0,822 0.5 Valid
10.  Reasonable price (Harga layak) 0,894 05 Valid
11. Tidak merusak isi 0.829 0.5 Valid
12. Ramah lingkungan 0,785 0.5 Valid
13. Mudah disimpan 0874 0,5 Valid
14, Bahan Higenis 0.848 0.5 Valid
15.  Desain menarik 0,809 0,5 Valid

E. Penentuan Stimulasi Desain
Tahap penentu stimulasi desain dikerjakan setelah menentukan kategori dan desain. Simulasi didapat

berdasarkan hasil output SPSS melewati mentu dan penulisan eksekusi Synrax Ediror. ]. dalam langkah
tersebut akan didapatkan kombinasi pada tiap kategori elemen yang berfungsi sebagai lembar evaluasi dalam

kuesioner 2[15].

Tabel 6. Stimulasi Desain

No Desain Warna Material fisik

1 Simpel Banyaknya Warna Karton
2 Simpel Berwarna Terang Plastik
3 Elegan Banyaknya Warna Botol

4 Unik Banyaknya Warna Plastik
5 Elegan Berwarna Gelap Plastik
6 Unik Berwarna Gelap Karton
7 Unik Berwarna Terang Botol

8 Simpel Berwarna Gelap Botol

9 Elegan Berwarna Terang Karton

F. Analisis Konjoin

Analisis konjoin adalah sebuah teknik analisis yang dipakai untuk penentu tingkatan kepentingan yang relatif
berdasarkan pandangan konsumen yang terbawa oleh sebuah produk tertentu dan nilai fungsional yang timbul dari
bebrapa atribut produk tersebut[16]. langkah analisis konjoin dilaksanakan dengan cara menyebar kuesioner pada 51
responden yang merupakan pelanggan pembeli kripik[17]. Berikut perhitungan dan l'Ckilpillaii nilai utilitas dalam
analisis konjoin. Perhitungan nilai konstanta bisa didapatkan dengan cara membagi total jumlah bobot nilai dari
semua jawaban responden (Zbobot) dengan jumlah pernyataan (n)[18]. Agar bisa diketahui hubungan antara clemen
desain dan kansei words sesuai dengan hasil dalam kuesioner 2 yaitu tujuan utama dari analisa konjoin[19].
Berdasarkan analisa konjoin maka akan mendapat hasil utility dalam tiap kategori elemen desain[20].
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Tabel 7. Hasil Kuesioner 2

No. Desain Warna Material Fisik Jumlah
1 Simpel Banyaknya Warna Karton 156
2 Simpel Berwarna Terang Plastik 162
3 Elegan Banyaknya Warna Botol 147
4 Unik Banyaknya Warna Plastik 163
5 Elegan Berwarna Gelap Plastik 164
6 Unik Berwarna Gelap Karton 145
7 Unik Berwarna Terang Botol 158
8 Simpel Berwarna Gelap Botol 156
9 Elegan Berwarna Terang Karton 158
Ellotal 1409
Rata-rata 3.07
1. Perhitungan Nilai Constant
Nilai constant = __Lbobot (1

 n X responden
156+162+147+163+164+145+158+156+158

9X 51
_ 1409
" 459
=307
2. Perhitungan nilai utilitas item pada desain

Nilai utitilitas didapatkan dengan cara mengurangi rata—rata item terkait dikurang rata—rata dari seluruh item. Rata—
rata item terkait didapatkan dengan cara membagi antar jumlah bobot item terkait dibagi banyaknya semua
pernyataan item terkait [21].

Contoh:

. 147+ 164 + 158
Desain Elegan =

-307

153
=307-307
=0
berikut adalah hasil rekapitulasi nilai utilitas overall dalam tiap kategori desian

Tabel 8. Rekapitulasi Utilitas Overall

Faktor Item Constant Xitem Utility X item - Utility
Elegan 307 0.00 3.07
Desain Simpel 307 3.10 0.03 3.07
Unik 305 -0.02 3.07
Berwarna terang 3.12 0.05 3.07
Warna Banyaknya warna 307 305 -0.02 3.07
Berwarna gelap 3.04 -0.03 3.07
Karton 3.00 -0.07 3.07
Bentuk fisik  Plastik 307 3.20 0.13 3.07
Botol 301 -0.06 3.07

G. AHP

Didalam metode AHP, kriteria sering disusunkan didalam bentuk yang hirarki. Kriteria maupun subkriteria
didalam penelitian ini ialah kriteria dan sub kriteria yang digunakan pada pcrusaBm didalam pemilihan
supplier{22]. memilih supplier dalam UKM Kripik Talas Tambak Watu dibentuk pada 3 level antaralain level 0
merupakan tujuan, level 1 adalah kriteria, level 2 adalah subkriteria dan pada level 3 merupakan alternatif

supplier mana yang seharusnya dipilih[ 23]. Berikut adalah model AHP.




Model
Kemasan
A SR RA
Desain Warna
- -
simpet | [Etegan| || (Warna| Bamak [Warma| [
| EaEh| i Terang|  Warna Gelap |
- . - - s L o i b | -
S
« e L
K = K = = K K K Kem
1 2 3 4 5 6 T

Material

Fisik |
- 1

Karton

Gambar 1 Model AHP

Page |7

Hasil dari AHP menunjukkan bahwa model kemsan kripik talas nomor 2 yang menjadi pilihan terbaik.

Pada model kemasan nomor 2 berisi desain simple, warna terang, dan material fisik plastik[24].

Tabel 9. AHP

No Alternatif Nilai Prioritas
1 Kemasan 1 0,094
2 Kemasan 2 0,206
3 Kemasan 3 0,111
4 Kemasan 4 0,098
5 Kemasan 5 0,079
6 Kemasan 6 0,098
7 Kemasan 7 0,128
8 Kemasan 8 0,102
9 Kemasan 9 0,083

H. Perancangan Desain Kemasan

Software photoshop adalah sebuah aplikasi yang berguna sebagai pembantu desain kemasan kripik secara
konsep. Rancangan ulang desain Kripik Talas dikerjakan berdasarkan dalam konsep desain dan spesifikasi terpilih
yang dihasilkan melalui perhitungan data tentang kansei word yang sudah dikerjakan analisa faktor dan elemen

desain yang sudah dikerjakan sebelumnya[25].

Berdasarkan perhitungan data yang sudah dikerjakan didapat rancangan kemasan untuk kemasan kripik di IKM
Kripik Talas. Desain kemasan telah mencakup keingingan dari harapan konsumen yang diperoleh dari perhitungan

data kepada kuesioner ditingkat kepentingan, sebagai berikut[26] :

Gambar 2 Desain Kemasan Kripik Talas hasil Kansei




8lPage

IV.KESIMPULAN

Desain Kripik Talas dengan menggunakan metode Kansei Engineering mendapatkan hasil berdasarkan nilai
utilitas pada perhitungan, yaitu desain simple, warna terang, dan material fisik plastik. Karena dengan menggunakan
desain yang simpel dan material plastik dapat menghemat biaya pembuatan lalu warna terang untuk menarik perhatian
konsumen saat membeli. Spesifikasi pendukung yang dapat digunakan untuk model kemasan adalah: informasi
produk, informasi kemasan, rapi, produk yang terlindungi, gampang dibawa, mudah tersimpan, bahanya higenis.

Desain Kripik Talas yang terpilih menggunakan metode AHP mendapatkan model kemasan pada nomor 2
yang berisikan tentang desain simple, warna terang, dan material fisik plastik.
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